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Pertemuan ke-2



JosephJoseph HHimes (1967), mengkategorikan teoriimes (1967), mengkategorikan teori--teoriteori
perubahan sosial:perubahan sosial:
1.1. Teori SebabTeori Sebab--akibatakibat (Theories of causation) atau Teori(Theories of causation) atau Teori
Dterministik atau Single factor TheoryDterministik atau Single factor Theory

Thesis: perubahan sosial hanya disebabkan olehThesis: perubahan sosial hanya disebabkan oleh
satu faktor (determinan)satu faktor (determinan)
a.a. Geographic DeterminismGeographic Determinism (Arnold Toynbee &(Arnold Toynbee &
Ellsworth Huntington)Ellsworth Huntington)

KondisiKondisi geografisgeografis sebagai penyebab terjadinyasebagai penyebab terjadinya
perubahan sosial atau terbentuknya suatu sistemperubahan sosial atau terbentuknya suatu sistem
sosial (struktur sosial dan pola kebudayaan) tertentusosial (struktur sosial dan pola kebudayaan) tertentu
dipengaruhi oleh lingkungan geografisdipengaruhi oleh lingkungan geografis ((the naturalthe natural
environmentenvironment).).



b.b. Biological DeterminismBiological Determinism
Faktor biologis sebagai penyebab terjadinyaFaktor biologis sebagai penyebab terjadinya

perubahan sosial. Perubahan sosial terjadi sebagaiperubahan sosial. Perubahan sosial terjadi sebagai
akibat pengaruh perbedaan karakteristik organismeakibat pengaruh perbedaan karakteristik organisme
manusia. Teori ini sangat familiar dengan doktrinmanusia. Teori ini sangat familiar dengan doktrin
mengenai superioritas dan inferioritas antar ras,mengenai superioritas dan inferioritas antar ras,
seperti: apartheid, Zionism dll.seperti: apartheid, Zionism dll.

c.c. EcEconomic Determinismonomic Determinism
KekuatanKekuatan--kekuatankekuatan dandan prosesproses--proses ekonomiproses ekonomi

menyebabkan terjadinya perubahan struktur sosialmenyebabkan terjadinya perubahan struktur sosial
dan orientasi nilai budaya suatu sistem sosial,dan orientasi nilai budaya suatu sistem sosial,
misal: revolusi industri melahirkan pahammisal: revolusi industri melahirkan paham
kapitalism, kolonialis dan imperialiskapitalism, kolonialis dan imperialis



d.d. Cultural  DeterminismCultural  Determinism
Determinan kebudayaan menjadi penyebab terjadinyaDeterminan kebudayaan menjadi penyebab terjadinya

perubahan sosial.perubahan sosial.
•• William F Ogburn: ada dua basicWilliam F Ogburn: ada dua basic types of culturetypes of culture,,

yaituyaitu materialmaterial dandan nonmaterialnonmaterial. Perubahan pada. Perubahan pada
kebudayaan material menyebabkan perubahankebudayaan material menyebabkan perubahan
pada kebudayaan nonmeterial.pada kebudayaan nonmeterial.

•• Max Weber:Max Weber: The protestan ethics and spirit ofThe protestan ethics and spirit of
capitalismcapitalism, perubahan dalam kebudayaan, perubahan dalam kebudayaan
nonmaterial menyebabkan perubahan kebudayaannonmaterial menyebabkan perubahan kebudayaan
material.material.



DiDi samping 4 determinism, berkembang 3 teorisamping 4 determinism, berkembang 3 teori
baru, yaitu:baru, yaitu:

e.e.Tecnological DeterminismTecnological Determinism

Perkembangan teknologi menyebabkanPerkembangan teknologi menyebabkan
terjadinya perubahan sosial. Perkembanganterjadinya perubahan sosial. Perkembangan
teknologiteknologi,, antara lainantara lain:: menymenyeebabkan timbulnyababkan timbulnya
perananperanan--peranan baru yang menuntut cara danperanan baru yang menuntut cara dan
pandangan hidup yang baru, yang apabila diikutipandangan hidup yang baru, yang apabila diikuti
oleh banyak anggota masyarakat akanoleh banyak anggota masyarakat akan
melembaga sebagai orientasi nilmelembaga sebagai orientasi nilaai budaya bagii budaya bagi
masyarakat.masyarakat.



f.f. Teori KonflikTeori Konflik
Konflik dapat menjadi penyebab maupun akibat dariKonflik dapat menjadi penyebab maupun akibat dari

perubahan sosial. Konflik antara kelompokperubahan sosial. Konflik antara kelompok--
kelompok sosial dan akibat tidak sejalannyakelompok sosial dan akibat tidak sejalannya
antara orientasi nilai budaya dengan strukturantara orientasi nilai budaya dengan struktur
sosial yang terwujud dapat menyebabkansosial yang terwujud dapat menyebabkan
perubahan sosial, atau sebaliknya.perubahan sosial, atau sebaliknya.

g.g. Teori malTeori mal--integrasiintegrasi
TeoriTeori ini menggambarkan ketimpanganini menggambarkan ketimpangan

perkembanganperkembangan antara orientasi nilai  budaya danantara orientasi nilai  budaya dan
struktur sosial (struktur sosial (cultural lagcultural lag). Teori ini membahas). Teori ini membahas
potensi konflik antara orientasi nilai budaya danpotensi konflik antara orientasi nilai budaya dan
struktur sosial dalam suatu sistem sosial.struktur sosial dalam suatu sistem sosial.



2.2. Teori ProsesTeori Proses ((Theories of ProcessTheories of Process))
a.a. TeoriTeori--teori Linierteori Linier ((LLinear Theoriesinear Theories))

Perubahan sosial berlangsung atau berproses secaraPerubahan sosial berlangsung atau berproses secara
linier menurut tahapan tertentu yang telah berulanglinier menurut tahapan tertentu yang telah berulang
kali terjadi dalam sejarah.kali terjadi dalam sejarah.

•• Auguste ComteAuguste Comte : skema perkembangan bertahap: skema perkembangan bertahap
masyarakatmasyarakat

•• Herbert SpencerHerbert Spencer : membangun suatu sistem tahap: membangun suatu sistem tahap--
tahap evolusi dalam perkembangan manusia, daritahap evolusi dalam perkembangan manusia, dari
militantmilitant keke industrialindustrial yang bersifat progryang bersifat progreesif, lebihsif, lebih
terspesialiasi, kompleksterspesialiasi, kompleks,, dan saling tergantung.dan saling tergantung.

•• Karl Marx: sejarah adalah gambaran tentang prosesKarl Marx: sejarah adalah gambaran tentang proses
pertentangan kelas yang kontinyu dan kemenanganpertentangan kelas yang kontinyu dan kemenangan
akhir ada pada kaum proletar dalam bentukakhir ada pada kaum proletar dalam bentuk
masyarakat tak berkelasmasyarakat tak berkelas



b.b. TeoriTeori--teori Siklikalteori Siklikal ((Cyclical theoriesCyclical theories))
Teori ini menekankan pada karakter yangTeori ini menekankan pada karakter yang
berflukberflukttuasi atau bergelombang dari suatu proses.uasi atau bergelombang dari suatu proses.
Setiap tahap dari siklus dipandang sebagaiSetiap tahap dari siklus dipandang sebagai the childthe child
of the former and the parent of the nextof the former and the parent of the next..
Arnold Toynbee, skema siklus 3 tahapArnold Toynbee, skema siklus 3 tahap
perkembangan (yinperkembangan (yin––yangyang––yin baru):yin baru):
1)1) Tahap keseimbangan sosial (Tahap keseimbangan sosial (a state of sociala state of social

equilibrium or integration of customequilibrium or integration of custom) disebut yin.) disebut yin.
2)2) Tahap perubahan keseimbangan atau transisiTahap perubahan keseimbangan atau transisi

dari yin ke yang (dari yin ke yang (disequilibrium initiated by adisequilibrium initiated by a
dynamic actdynamic act))

3)3) Tahap tercapainya keseimbangan baru atau yinTahap tercapainya keseimbangan baru atau yin
baru (baru (yin in term of the new societal conditionyin in term of the new societal condition))



c.c. Model KecenderunganModel Kecenderungan (Trend Model)(Trend Model)
Ferdinand Tonnies; kecenderungan sebagai suatuFerdinand Tonnies; kecenderungan sebagai suatu
transisi dari Gemeinschaft (transisi dari Gemeinschaft (communal societycommunal society) ke) ke
Gesellschaft (Gesellschaft (Associational societyAssociational society), perubahan), perubahan
sosial dicirikan dengan suatu kecenderungan secarasosial dicirikan dengan suatu kecenderungan secara
menyeluruh (menyeluruh (an overall trendan overall trend))

3.3. Teori FungsionalTeori Fungsional (Functional Theory)(Functional Theory)
Tujuan teori perubahan sosial adalah untukTujuan teori perubahan sosial adalah untuk
menmenggindetifikasi, menggambarkan, dan mengukurindetifikasi, menggambarkan, dan mengukur
halhal--hal spesifik suatu perubahan dan untukhal spesifik suatu perubahan dan untuk
menjelaskan kondisi struktur sosial dan lingkunganmenjelaskan kondisi struktur sosial dan lingkungan
yang sedang berubah. Selanjutnya perubahan sosialyang sedang berubah. Selanjutnya perubahan sosial
dikonsepsikan sebagai suatu fungsi sosial. Untukdikonsepsikan sebagai suatu fungsi sosial. Untuk
menjelaskan hubungan fungsional tersebut adalahmenjelaskan hubungan fungsional tersebut adalah
menetapkan bahwa perubahan sosial sebagaimenetapkan bahwa perubahan sosial sebagai
variabel dependen dan beberapa faktor penyebabvariabel dependen dan beberapa faktor penyebab
sebagai variabel independen.sebagai variabel independen.



Untuk menjelaskan hubungan fungsional tersebutUntuk menjelaskan hubungan fungsional tersebut
adalah menetapkan bahwa perubahan sosialadalah menetapkan bahwa perubahan sosial
sebagai variabel dependen dan beberapa faktorsebagai variabel dependen dan beberapa faktor
penyebab sebagai variabel independen.penyebab sebagai variabel independen.

Y =Y = ƒƒ(X(X11, X, X22, ... X, ... Xnn))

ddii mana:  Y = Perubahan sosialmana:  Y = Perubahan sosial

XX11, X, X22, ... X, ... Xnn = faktor= faktor--faktor penyebabfaktor penyebab

Permasalahan dan analisis:Permasalahan dan analisis:
••Diperlukan untuk mendefinisikan suatu terminologiDiperlukan untuk mendefinisikan suatu terminologi
sosiologi dari cirisosiologi dari ciri--ciri perubahan spesifik yang ditelaahciri perubahan spesifik yang ditelaah
••Sangat penting untuk mengindentifikasi dan menganalisaSangat penting untuk mengindentifikasi dan menganalisa
hubungan antara faktorhubungan antara faktor--faktor yang menyebabkan perubahanfaktor yang menyebabkan perubahan


